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Lampiran 
Gambar 1. 
 
Foto Jenderal Abdul Haris Nasution 
Sumber: www.google.com 
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Gambar 2 
 
Foto Nasution saat sebagai siswa di Sekolah Raja (HIK) di Bukit Tinggi 1934 
Sumber: TIM PDAT, Stanley Adi Prasetyo dan Toriq Hadad (ed), 2002, Jenderal 
Tanpa Pasukan, Politisi Tanpa Partai: Perjalanan Hidup A.H.Nasution, 
Jakarta: Grafitipers, (cetakan kedua) 
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Lampiran 3 
 
Susunan Markas Besar Tentara 
Sumber: Bilveer Singh. 1996. Dwi Fungsi ABRI, Asal-usul, Aktualisasi dan 
Implikasinya bagi Stabilitas dan Pembangunan. Jakarta: Gramedia 
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Gambar 4 
 
Saat pelantikan Nasution menjadi KSAD yang kedua kalinya 
Sumber: TIM PDAT, Stanley Adi Prasetyo dan Toriq Hadad (ed), 2002, Jenderal 
Tanpa Pasukan, Politisi Tanpa Partai: Perjalanan Hidup A.H.Nasution, 
Jakarta: Grafitipers, (cetakan kedua) 
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Gambar 5 
 
A.H. Nasution saat dirawat di Kostrad, Nasution menjadi target dari keganasan 
Gerakan 30 September 1965 tetapi berhasil meloloskan diri. 
Sumber: TIM PDAT, Stanley Adi Prasetyo dan Toriq Hadad (ed), 2002, Jenderal 
Tanpa Pasukan, Politisi Tanpa Partai: Perjalanan Hidup A.H.Nasution, 
Jakarta: Grafitipers, (cetakan kedua) 
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Gambar 6 
 
Presiden Soekarno bersama anggota Kabinet Kerja periode 1959-1962 
Sumber: TIM PDAT, Stanley Adi Prasetyo dan Toriq Hadad (ed), 2002, Jenderal 
Tanpa Pasukan, Politisi Tanpa Partai: Perjalanan Hidup A.H.Nasution, 
Jakarta: Grafitipers, (cetakan kedua) 
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Gambar 7 
 
Nasution saat menjabat sebagai Menko Hankam KASAB 
Sumber: TIM PDAT, Stanley Adi Prasetyo dan Toriq Hadad (ed), 2002, Jenderal 
Tanpa Pasukan, Politisi Tanpa Partai: Perjalanan Hidup A.H.Nasution, 
Jakarta: Grafitipers, (cetakan kedua) 
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Gambar 8 
 
Pelantikan Jenderal TNI A.H. Nsution sebagai Ketua MPRS-RI 22 Juni 1966 
Sumber: Syamsul Maarif, 2011, Militer Dalam Parlemen 1960-2004, Seri Kajian 
Sosiologi Militer. Jakarta: Prenada Media Group. 
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Gambar 9 
 
Jenderal A.H. Nasution saat melantik Jenderal Soeharto sebagai Presiden Indonesia 
yang ke 2 tahun 1967. Nasution melaksanakan tugasnya sebagai ketua MPRS-RI 
Sumber: Syamsul Maarif, 2011, Militer Dalam Parlemen 1960-2004, Seri Kajian 
Sosiologi Militer. Jakarta: Prenada Media Group 
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